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ABSTRAK

Kenakalan remaja di Indonesia semakin mengkhawatirkan, salah satu wilayah di propinsi Jawa Timur
yaitu di Probolinggo yang memiliki angka kejadian sebesar 435 kasus, terdiri dari 4 kasus
pemerkosaan, 8 kasus penganiayaan ringan, 24 kasus penganiayaan berat dan 417 bentuk kenakalan
remaja yang lain. Hal tersebut terjadi karena proses pembentukan identitas diri yang tidak tepat,
pelaksanaan tugas perkembangan keluarga yang kurang optimal, selain itu pengaruh budaya yang saat
ini berkembang di masyarakat. Tujuan penelitian untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap kenakalan remaja dengan pendekatan transcultural nursing model di Probolinggo. Desain
penelitian menggunakan analitik kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juli 2023. Sample penelitian ini yaitu remaja dengan jumlah 70 responden
yang memenuhi kriteria inklusi, teknik pengambilan sample menggunakan teknik Purposive
Sampling. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji F (ANOVA). Hasil: Berdasarkan
hasil uji F (ANOVA) nilai P value yang dihasilkan sebesar 0,017 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara identitas diri remaja, tugas perkembangan keluarga
dengan pendekatan tanskultural nursing model (pengetahuan, dukungan sosial, ekonomi, budaya,
kebijakan, teknologi) terhadap kenakalan remaja. Kenakalan remaja dipengaruhi oleh identitas diri
remaja, tugas perkembangan keluarga dengan pendekatan tanskultural nursing model (pengetahuan,
dukungan sosial, ekonomi, budaya, kebijakan, teknologi) di Probolinggo.

Kata kunci : identitas diri, kenakalan remaja, transcultural nursing model, tugas perkembangan
keluarga

ABSTRACT

Juvenile delinquency in Indonesia is becoming an increasingly worrisome issue. This alarming trend
is attributed to inadequate identity formation processes, suboptimal implementation of family
development tasks, and the pervasive influence of the evolving cultural landscape. The research aims
to analyze the factors contributing to juvenile delinquency in Probolinggo using the transcultural
nursing model approach. Employing a quantitative analytics approach with a cross-sectional design,
the research was conducted in July 2023. The sample consisted of 70 teenagers who met the inclusion
criteria, selected using the Purposive Sampling technique. The research findings, analyzed through
the F test (ANOVA), revealed a significant influence of adolescent self-identity, family development
tasks, and the transcultural nursing model approach (encompassing knowledge, social support,
economics, culture, policy, and technology) on juvenile delinquency. The P value obtained (0.017 <
0.05) supports the conclusion that these factors play a substantial role in influencing juvenile
delinquency in Probolinggo. In summary, the study indicates that juvenile delinquency in Probolinggo
is influenced by factors such as teenagers' self-identity, the execution of family development tasks, and
the transcultural nursing model approach, encompassing aspects like knowledge, social support,
economics, culture, policy, and technology.

Keywords > self-identity, juvenile delinquency, transcultural nursing model, family development
tasks
PENDAHULUAN

Negara Amerika Serikat memiliki angka kejadian perilaku kenakalan remaja yang
signifikan. Studi yang dilakukan di Asia, seperti di Cina dan Korea Selatan, telah
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menunjukkan prevalensi kenakalan remaja yang relatif rendah tetapi masih signifikan.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa tingkat masalah perilaku di Beijing sebesar 16,7%,
laporan statistik tentang Perkembangan Pemuda China tahun 2020 yang dirilis bersama oleh
Pusat Penelitian Pemuda dan Anak China dan Departemen Penghubung Internasional Komite
Pusat Pemuda Komunis menunjukkan bahwa jumlah penjahat yang berusia di bawah 18
tahun semakin meningkat (Wan et al., 2022). Fenomena kenakalan remaja di Indonesia juga
semakin mengkhawatirkan, hal tersebut ditunjukkan dengan angka kejadian kenakalan remaja
sebesar 23,46% (Badan Pusat Statistik, 2021).

Rey Suwegtyo mengatakan bahwa kenakalan remaja di Probolinggo mengalami
peningkatan akhir-akhir ini, bentuk kenakalan yang dilakukan oleh remaja diantaranya adalah
aksi balap liar, mabuk-mabukan dan kenakalan lainnya (Ahmad, F, 2021). Angka kejadian
kenakalan remaja di probolinggo sebesar 435 kasus yang terdiri dari 4 kasus pemerkosaan, 8
kasus penganiayaan ringan, 24 kasus penganiayaan berat dan 417 bentuk kejahatan atau
kenakalan remaja yang lain (BPS Probolinggo, 2021). Remaja yang melakukan kenakalan
rata-rata berusia 10-17 tahun (Ahmad, F, 2021). dr. Ellizabeth Jane Soepardi mengatakan
bahwa kenakalan anak-anak biasanya akan semakin menjadi pada saat mereka sudah berada
pada tahap pertumbuhan yakni saat usia 14-19 tahun (Kusmiyati, 2020).

Penyebab kenakalan remaja yang sering terjadi di masyarakat yaitu kondisi keluarga
yang berantakan, kurangnya perhatian dan kasih saying orang tua, kondisi ekonomi yang
kurang, penerapan disiplin yang tidak ada di dalam keluarga serta lingkungan (Eline HJ
Doelman et al., 2021 dan Poha et al., 2022)). Remaja yang terlibat dengan kasus kenakalan
remaja tidak terlepas dari proses pembentukan identitas diri, saat usia remaja akan terjadi
gejolak dalam dirinya. Gejolak tersebut akan tersalurkan dengan baik atau buruk tergantung
dari tanggapan atau sikap orang tua terhadap permasalahan yang dialami remaja (Baptiste
Barbot and Sascha Hein, 2020). Kenakalan remaja dapat menghambat pembentukan identitas
dan menurunkan komitmen, menghambat perkembangan interpersonal dan memunculkan
sikap antsosial (Mercer et al., 2017) dan (Wan et al., 2022).

Lingkungan keluarga penting dalam proses pembentukan perilaku dan psikologi remaja,
keluarga dikatakan berfungsi apabila semua anggota keluarga sudah terpenuhi untuk
kebutuhan materi dan spiritual, sehingga semua anggota merasa nyaman, kemudian ada
kemajuan dan peningkatan perkembangan fisik, mental, social ke arah yang sehat dan
bermanfaat (Wan et al., 2022) dan (Thoyibah et al., 2017). Struktur dan tugas perkembangan
keluarga yang diterapkan secara tepat dapat memberikan dampak yang baik, sebaliknya jika
keluarga tidak menjalankan tugasnya dengan baik, maka remaja akan melakukan perilku
yang tidak baik (Nicola, C, 2020). Setiap keluarga memiliki cara dalam menjalankan tugas
yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak. Sebuah keluarga menerapkan budaya yang
ada di masing-masing daerah tempat tinggalnya, budaya tersebut dapat menentukan batasan,
harapan, aturan untuk berinteraksi, cara mendefinisikan masalah, pola komunikasi dan
strategi koping (Cheryl, C and Leah B, 2022).

Tugas keluarga yang sudah diterapkan dalam menunjang proses pertumbuhan dan
perkembangan remaja akan berkaitan dengan budaya, terutama tugas dalam membentuk
identitas diri remaja. Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
apa saja faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian kenakalan remaja,
pembentukan identitas diri remaja serta faktor yang berpengaruh dalam pelaksanaan tugas
perkembangan keluarga. Penelitian ini penting dilakukan karena untuk menentukan intervensi
yang tepat dalam mengurangi kasus kenakalan remaja, meningkatkan identitas diri remaja
dan mengembalikan peran keluarga dalam menjalankan tugasnya berdasarkan tumbuh
kembang remaja dengan pendetakan tanscultural nursing model yaitu penelitian yang
dilakukan oleh perawat dalam mengidentifikasi masalah kesehatan pada remaja, kenakalan
remaja, identitas diri remaja dan pelaksanaan tugas perkembangan keluarga berdasarkan latar
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belakang budayanya (Sagar, P.L, 2012). Tujuan penelitian untuk menganalisis faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kenakalan remaja dengan pendekatan transcultural nursing model
di Probolinggo.

METODE

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan responden sebanyak 70 yang terdiri
dari responden remaja perempuan dan remaja laki-laki, pemilihan responden menggunakan
simple random sampling. Responden ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah anak remaja berusia 10-18 tahun, remaja dapat
berkomunikasi dengan baik, tinggal dalam satu rumah dengan keluarga, serta bersedia
menjadi responden dengan mengisi dan menandatangani inform consent. Kriteria eksklusi
remaja mengalami masalah kejiwaan. Pengambilan data dalam penelitian menggunakan
kuesioner yang terdiri dari kuesioner kenakalan remaja, kuesioner identitas diri, kuesioner
tugas perkembangan keluarga, kuesioner tujuh komponen transcultural nursing. Analisis
multivariate adalah analisis multi variabel dalam satu atau lebih hubungan (Santoso, 2010).
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear berganda. Analisis
ini digunakan untuk membuktikan adanya hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi
kenakalan remaja dengan pendekatan transcultural nursing model. uji regresi linear
berganda melalui uji F (ANOVA). Jika nilai p < 0.05, maka terdapat pengaruh, jika nilai
p>0.05, maka tidak terdapat pengaruh. Penelitian ini dilakukan setelah melalui uji etik di
Komite Etik Penelitian Kesehatan STIKes Hafshawaty Pesantren Zainul Hasan Probolinggo
dan telah divalidasi secara etik dengan nomor KEPK/353/STIKes-HPZH/V111/2023.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Prosentase (%)
1 Laki-laki 29 41
2 Perempuan 41 59
Jumlah 70 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan frekuensi jenis kelmain terbanyak adalah perempuan
sejumlah 41 responden (59 %).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Prosentase (%)
1 12-14 Tahun 27 39
2 15-17 Tahun 31 44
3 >17 Tahun 12 17
Jumlah 70 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan frekuensi umur terbanyak adalah usia 15-17 tahun
yaitu 31 responden (44 %).

Berdasarkan tabel 3 didapatkan frekuensi suku terbanyak adalah suku madura sebanyak
41 responden (59 %).

.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Suku
No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Prosentase (%0)
1 Madura 41 59
2 Jawa 29 41
3 Sunda 0 0
4 Lain2 0 0
Jumlah 70 100
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Agama
No Jenis Kelamin Frekuensi (F) Prosentase (%0)
1 Islam 70 100
2 Kristen 0 0
3 Hindu 0 0
4 Katolik 0 0
5 Buda 0 0
Jumlah 70 100

Berdasarkan tabel 4 didapatkan frekuensi agama mayoritas agama islam yaitu sebanyak
70 responden (100 %).

Analisis Multivariat
Koefisien Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Data Koefisien Regresi Linier Berganda

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1.118 0.724 1.543 0.128
Identitas Diri -0.48 0.084 -0.114 -0.575 0.568
Tugas Perkembangan -0,63 0.113 -0.121 -0.562 0.576
Keluarga

Ekonomi 0.223 0.152 0.205 1.468 0.147
Kebijakan 0.102 0.238 0.079 0.429 0.669
Budaya 0.886 0.322 1.339 2.755 0.008
Dukungan sosial -0.727 0.310 -1.122 -2.347 0.022
Teknologi 0.72 0.124 0.105 0.579 0.565

Koefisien regresi pada tabel 5 untuk variabel identitas diri, tugas perkembangan
keluarga, dan dukungan sosial sebesar -0,48, -0,63 dan -0,727. Koefisien negatif
menunjukkan bahwa variabel tersebut mempunyai hubungan searah dengan kenakalan
remaja, Artinya apabila identitas diri remaja, tugas perkembangan keluarga, dan dukungan
sosial menurun sebesar satu-satuan akan diikuti dengan menurunnya kenakalan remaja
sebesar -0,48, -0,63 dan -0,727, sedangkan koefisien regresi untuk variabel ekonomi,
kebijakan, budaya dan teknologi sebesar 0,223, 0,102, 0,886 dan 0,72. Koefisien positif
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut mempunyai hubungan searah dengan
kenakalan remaja, Artinya apabila faktor ekonomi, kebijakan, budaya dan teknologi
meningkat sebesar satu-satuan akan diikuti dengan meningkatnya kenakalan remaja sebesar
0,223, 0,102, 0,886 dan 0,72.

Koefisien Determinasi Berganda (R Square)

Tabel 6. Data Koefisien Determinasi Berganda (R Square)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the estimated
Square
1 0.483 0.233 0.147 0.823

— |
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Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 6 didapatkan bahwa koefisien determinasi
berganda atau R square sebesar 0,233. Hal ini Berarti kontribusi variabel bebas yaitu identitas
diri remaja, pengetahuan, dukungan sosial, ekonomi, budaya, kebijakan dan tugas
perkembangan keluarga secara bersama-sama adalah sebesar 23,3% terhadap variabel terikat
yakni kenakalan remaja. Sedangkan sisanya sebesar 76,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam model regresi linier berganda.

Hasil Uji F
Tabel 7. Data Hasil Uji F (ANOVA)
Model Sum of Df Mean of F Sig.
Squares Square
Regression 12.777 7 1.825 2.693 0.017
Residual 42.023 62 0.678
Total 54.800 69

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 2.693 dan didukung dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,017 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 5%, sehingga
identitas diri remaja, pengetahuan, dukungan sosial, ekonomi, budaya, kebijakan, teknologi
dan tugas perkembangan keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kenakalan
remaja.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik responden yaitu data karakteristik
responden menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan
dengan jumlah responden laki-laki yaitu sebesar 41 (59%), menurut peneliti jenis kelamin
berpengaruh dalam pola pikir remaja. Remaja perempuan cenderung mengedepankan
perasaan dalam menyikapi setiap masalah yang dihadapi, sedangkan laki-laki lebih
cenderung mengedapankan logika, emosi maupun fisik dalam menyikapi permasalahan.
Kondisi tersebut tersebut nantinya berpengaruh dalam pengambilan keputusan atau tindakan.
Berdasarkan kondisi tersebut, jenis kelamin menjadi faktor penting dalam studi kenakalan
remaja, hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan dalam jenis kenakalan yang dilakukan oleh remaja laki-laki dan perempuan.
Misalnya, remaja laki-laki cenderung lebih terlibat dalam kekerasan fisik, sementara remaja
perempuan mungkin lebih cenderung terlibat dalam kenakalan non-fisik, seperti perundungan
atau bulliying (Assink, M., 2020).

Karakteristik umur responden yang paling banyak dalam penelitian ini adalah 15-17
tahun sebesa 31 responden (44%). Umur dan kenakalan remaja memiliki hubungan yang
beragam. Menurut peneliti antara usia dan kenakalan remaja memiliki hubungan karena pada
usia remaja anak memiliki aktualisasi diri yang tinggi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
risiko kenakalan cenderung meningkat selama masa remaja awal dan mencapai puncaknya
pada usia remaja tengah, kemudian cenderung menurun saat remaja memasuki usia dewasa
muda (Piquero, A. R., et al, 2021). Faktor seperti perkembangan otak dan tekanan sosial
selama masa remaja dapat menjadi risiko pada periode ini. Karakteristik suku respnden yang
paling banyak adalah suku Madura sebanyak 41 (59%). Semakin meningkatnya usia
seseorang, maka semakin kecil kemungkinan melakukan kenakalan, hal ini dapat disebabkan
karena pola pikir remaja yang semakin berkembang, sehingga dapat membedakan dan
menghindari perilaku menyimpang termasuk kenakalan (Elvandari et al., 2014).

Karakteristik suku terbanyak adalah suku madura sebanyak 41 responden (59 %). Suku
atau etnis juga dapat menjadi faktor risiko kenakalan remaja. Penelitian terbaru telah
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menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti ketidaksetaraan ekonomi, diskriminasi rasial, dan
akses terhadap pendidikan dan pekerjaan dapat memengaruhi tingkat kenakalan remaja dalam
kelompok etnis tertentu (Hernandez, L. M., et al, 2022). Beberapa kasus menunjukkan bahwa
kelompok minoritas mungkin menghadapi risiko yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
mayoritas. Karakteristik agama responden menunjukkan bahwa semua responden beragama
islam yaitu sebanyak 70 responnden 9 (100%). Agama memiliki peran penting dalam
mencegah kenakalan remaja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keterlibatan dalam
aktivitas keagamaan, nilai-nilai moral yang ditanamkan oleh agama, dan dukungan sosial dari
komunitas keagamaan dapat berperan dalam mencegah terjadinya kenakalan remaja (Hoeve,
M., et al, 2017).

Berdasarkan hasil analisa data yang ditunjukkan pada tabel 7 di atas dapat diketahui
bahwa F hitung sebesar 2.693 dan didukung dengan tingkat signifikansi sebesar 0,017 yang
nilainya lebih kecil dari 0,05 atau 5%, sehingga identitas diri remaja, pengetahuan, dukungan
sosial, ekonomi, budaya, kebijakan, teknologi dan tugas perkembangan keluarga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kenakalan remaja. Identitas diri remaja, kemajuan
perkembangan media sosial dan paparan yang luas terhadap berbagai pandangan, hal tersebut
mendorong remaja untuk cenderung mencari dan membentuk identitas diri secara lebih
kompleks. Pengaruh teman sebaya dan media sosial dapat mempengaruhi bagaimana remaja
melihat diri mereka sendiri dan mungkin mengarah pada perilaku menyimpang jika identitas
yang ditemukan tidak sejalan dengan norma sosial (Morstinbil, U., et al, 2021). Remaja yang
berhasil menemukan identitas dirinya maka rendah kemungkinan remaja tersebut untuk
berperilaku nakal, sebaliknya jika remaja gagal dalam menemukan identitas dirinya, semakin
tinggi kemungkinan remaja tersebut untuk berperilaku nakal. Ciri remaja yang berhasil
menemukan identitas diri adalah remaja yang berhasil memahami dirinya, peran — perannya,
dan makna hidup beragama, dia akan menemukan jati dirinya dan memiliki kepribadian yang
sehat (Kawasan et al., 2015). Pengetahuan yang memberikan informasi tentang konsekuensi
perilaku menyimpang, narkoba, dan masalah kesehatan mental menjadi semakin penting
dalam mencegah kenakalan remaja. Model pendidikan yang holistik dan inklusif dapat
membantu remaja untuk membuat keputusan yang lebih bijaksana berdasarkan informasi
yang diperoleh melalui pendidikan tersebut (Hawkins, J. D., et al, 2020).

Dukungan sosial yang kuat dari keluarga, teman sebaya, dan komunitas dapat menjadi
pelindung terhadap kenakalan remaja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa remaja yang
merasa didukung oleh kelompok sosial yang positif cenderung memiliki strategi penanganan
lebih baik dalam mengatasi tekanan dan mampu menghindari perilaku yang menyimpang
(Losel, F., et al, 2022). Faktor ekonomi berhubungan dengan ketidaksetaraan ekonomi, hal
tersebut faktor utama terhadap kenakalan remaja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
ketidakstabilan ekonomi dalam keluarga dapat meningkatkan risiko remaja terlibat dalam
perilaku kenakalan, terutama di daerah yang kurang berkembang (Cotter, K. L., et al, 2022).
Semakin rendah dukungan dari keluarga, maka semakin tinggi kenakalan
yang terjadi pada remaja, begitu juga kebalikannya jika dukungan keluarga tinggi maka
kenakalan pada remaja akan semakin rendah (Hasibuan & Ningsih, 2020).

Faktor budaya juga memiliki peran penting dalam kenakalan remaja. Budaya masyakat
lingkungan tempat tinggal yang permisif dan menghargai kekerasan atau perilaku merusak
dapat meningkatkan risiko remaja terlibat dalam tindakan menyimpang. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa pentingnya mempromosikan budaya inklusif yang mendorong nilai-nilai
positif dan penghargaan terhadap norma sosial yang sehat (Benson, M. J., et al, 2023).
Kebijakan pemerintah yang mendukung intervensi preventif dan rehabilitasi, daripada
hukuman keras memiliki dampak yang lebih positif dalam mengatasi kenakalan remaja.
Pendekatan yang berfokus pada pemulihan dan perkembangan remaja telah terbukti lebih
efektif dalam mengurangi perilaku menyimpang pada remaja (Tyler, T. R., et al, 2019).
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Budaya populer, seperti media sosial, film, musik, dan gaya hidup modernjuga
mempengaruhi pola pikir dan perilaku remaja. Keterbukaan terhadap pengaruh budaya
populer ini dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan nilai-nilai  remaja yang bisa
berbeda dari nilai-nilai budaya tradisional baik pengaruh positif dan negative, pengaruh
negatif yang muncul karena keterbukaan budaya popular yaitu kenakalan remaja seperti
penggunaan obat-obatan terlarang, tawuran dan lain sebagainya(Wirantika Sucipto & Mutia
Husna Avezahra, 2023).

Perkembangan teknologi terus memberikan tantangan baru terhadap kenakalan remaja.
Penggunaan media sosial, cyberbullying, dan konten yang merugikan dapat memengaruhi
perilaku remaja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perlunya literasi digital yang kuat
dan pengawasan yang bijaksana dari orang tua untuk mengatasi dampak negative
perkembangan teknologi pada anak (Livingstone, S., et al, 2021). Faktor kenakalan remaja
salah satunya dapat terjadi melalui adanya akses konten yang mereka lihat di media sosial.
Segala hal yang mereka lihat di media sosial tidak menutup kemungkinan bisa dicontoh bagi
mereka yang melihatnya. Sehingga pengaruh media sosial yang tidak baik tersebut akan
memicu terjadinya tindak kenakalan remaja, hal ini dikarenakan media sosial yang tidak
digunakan dengan baik sehingga menyebabkan terjadinya perbuatan dursila bagi remaja
(Aqiilah et al., 2023). Tugas perkembangan keluarga dalam konteks ini adalah dukungan
emosional dan komunikasi yang positif antara orang tua dan remaja, hal tersebut menjadi
faktor penting dalam mencegah kenakalan remaja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
keluarga yang menciptakan ikatan yang kuat dan lingkungan yang mendukung terhadap
perkembangan emosional remaja dapat mengurangi risiko perilaku menyimpang pada remaja
(Crespo, M. C., et al, 2020). Keluarga berperan dalam mengurangi benturan gejolak remaja
dan untuk memberi kesempatan agar remaja dapat mengembangkan dirinya secara optimal,
perlu diciptakan kondisi lingkungan terdekat yang sestabil mungkin, khususnya lingkungan
keluarga. Keadaan keluarga yang ditandai dengan hubungan suami-istri yang harmonis akan
lebih menjamin remaja bisa melewati masa transisinya dengan mulus dan tidak merasa
terganggu (Lestari et al., 2017). Kenakalan remaja terjadi karena faktor demografi, sosial dan
keluarga seperti pendidikan, pekerjaan, perpisahan dengan keluarga serta kecanduan obat-
obatan (Nourollah et al., 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk data karakteristik responden menunjukkan hasil
bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah responden
laki-laki yaitu sebesar 41 (59%).  Karakteristik umur responden yang paling banyak adalah
15-17 tahun sebesa 31 responden (44%). Karakteristik suku terbanyak adalah suku madura
sebanyak 41 responden (59 %). Karakteristik agama responden menunjukkan bahwa semua
responden beragama islam yaitu sebanyak 70 responnden 9 (100%). Berdasarkan hasil
analisa data yang ditunjukkan pada tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa F hitung sebesar
2.693 dan didukung dengan tingkat signifikansi sebesar 0,017 yang nilainya lebih kecil dari
0,05 atau 5%, sehingga identitas diri remaja, pengetahuan, dukungan sosial, ekonomi,
budaya, kebijakan, teknologi dan tugas perkembangan keluarga mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kenakalan remaja.
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